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Pinang seeds (Areca catechu L.) are known for their various benefits,
including antimicrobial properties. This study aims to evaluate the
antimicrobial activity of ethanol extract from pinang seed against the
growth of Candida albicans and Malassezia furfur fungi using the agar
diffusion method. The research involved extracting the pinang seed using
maceration with 96% ethanol, followed by evaporation using a rotary
vacuum evaporator to obtain a concentrated extract. Antimicrobial
activity was tested across concentrations of 32%, 16%, 8%, 4%, 2%, 1%,
0.5%, and 0.1%. The results showed that at a concentration of 32%, the
ethanol extract produced the largest inhibition zones: 27.78 mm against
Candida albicans and 15.51 mm against Malassezia furfur, both
categorized as very strong activity. These findings suggest that ethanol
extract of pinang seed has significant potential as an antimicrobial agent,
particularly against fungal pathogens.
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dan dapat mengakibatkan kesakitan bahkan

Penyakit infeksi di Indonesia baik
yang disebabkan oleh jamur patogen masih
cukup tinggi. Infeksi jamur patogen di negara
tropis seperti Indonesia dengan
karakteristik lingkungan dengan humiditi
yang tinggi, serta panas yang cukup,

menjadi tempat yang sangat nyaman dan

mendukung perkecambahan dan
perkembangan spora jamur patogen
penyebab mikosis superfisialis

(onikomikosis)'. Infeksi adalah suatu

keadaan dimana mikroba patogen masuk ke

dalam tubuh yang dapat berkembangbiak

kematian. Penyakit infeksi dapat menyerang
manusia yang diakibatkan oleh mikroba
patogen, dimana mikroba patogen ini ada
bersifat poligenik dan kompleks?. Infeksi
jamur (juga disebut mycosis) yakni invasi
jaringan oleh satu atau lebih spesies jamur
yang menyebabkan penyakit mulai dari
superfisial, terlokalisir maupun infeksi
jaringan yang lebih dalam hingga ke paru-
paru, darah (septicemia) atau penyakit
sistemik. Biasanya, infeksi berkembang
karena adanya gangguan sistem kekebalan

tubuh dan/atau orang tersebut memberikan
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“lingkungan yang tepat” bagi jamur untuk
tumbuh?®. Salah satu obat andalan untuk
mengatasi masalah tersebut adalah
antimikroba antara lain
antibakteri/antibiotik, antijamur, antivirus,
antiprotozoal.

Antibiotik merupakan obat yang
paling banyak digunakan pada infeksi yang
disebabkan oleh bakteri. Dalam peraturan
menteri Kesehatan Republik Indonesia
No.2406/MENKES/PER/XII/2011 tentang
pedoman umum penggunaan antibiotik
dinyatakan bahwa intensitas penggunaan
antibiotik yang relatif tinggi menimbulkan
berbagai permasalahan dan merupakan
ancaman global bagi kesehatan terutama
resistensi bakteri terhadap antibiotik®.
Tingkat resistensi bakteri di Indonesia terus
meningkat, menurut Komite Pengendalian
Resistensi Antimikroba dari tahun 2013,
2016, sampai 2019. Bakteri resisten itu
semakin naik dari 40 persen, 60 persen, dan
60,4 persen pada tahun 2019. Peningkatan
kejadian resistensi disebabkan karena
adanya penggunaan antibiotik yang tidak
terkendali. Bakteri resisten dapat terjadi
karena kesalahan penggunaan antibiotik®.

Indonesia memiliki sumber daya
hutan dan kekayaan alam yang melimpah
dengan segala manfaat di dalamnya. Nilai
manfaatnya yang tinggi serta efek samping
yang relatif lebih kecil hal ini mendorong
berkembangnya terapi herbal di
masyarakat. World Health Organization

(WHO) merekomendasikan penggunaan

obat tradisional dalam pemeliharaan
kesehatan masyarakat, pencegahan dan
pengobatan penyakit, terutama penyakit
kronis, penyakit degeneratif dan keganasan.
WHO juga mendukung upaya meningkatkan
keamanan dan khasiat obat tradisional °.
Pinang (Areca catechu L.)
dimanfaatkan sebagai bahan penyegar
sampai bahan baku industri farmasi. Dalam
beberapa laporan menyatakan bahwa
pinang memiliki banyak khasiat medis,
diantaranya disebutkan bahwa pinang
memiliki efek terapi seperti antihelmintes,
anti-oksidan, antihipertensi, antimikrobial,
antidepresant, anti-HIV, penyembuh luka,
hipoglikemia®. Secara empiris bagian dari
tanaman pinang (Areca catechu L.) yang
dapat dimanfaatkan adalah biji karena
mempunyai kandungan flavonid, tanin,
fenolik, alkaloid, asam galat. Flavonoid dari
tanaman pinang (Areca catechu L.)
berkhasiat sebagai obat urus-urus, obat
sariawan, dan obat keputihan’. Senyawa
kimia ekstrak biji pinang memiliki aktivitas
antibakteri, antifungi, antivirus, antimalaria,
antitumor, antioksidan, antiinflamasi,
antidepresan, dan antialergi. Ekstrak biji
pinang menunjukkan daya hambat terhadap
bakteri gram positif dan gram negatif®. Areca
catechu memiliki aktivitas antimikroba
terhadap bakteri Streptococcus mutans,
Streptococcus salivarius, Candida albicans
dan Fusiform nucleatum®. Pada asap cair
dari sabut pinang mempunyai aktivitas

antijamur terhadap jamur penyebab
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kerusakan pada bahan pangan vyaitu
Aspergillus flavus dan Rhizopus
stoloniferus™.

Berdasarkan uraian di atas dan
dilihat dari tanamannya memiliki senyawa
kimia yang memiiliki potensi sebagai
aktivitas antibakteri, maka dilakukan
penelitian tentang aktivitas antimikroba
ekstrak etanol biji Pinang (Areca catechu L.)
terhadap pertumbuhan jamur Candida
albicans dan Malassezia furfur
menggunakan metode difusi agar.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat dan bahan utama yang digunakan
dalam penelitian ini adalah autoklaf (SIMIC
model YX-280 B), inkubator (Memmert),
rotary vakum evaporator (IKA RV 10),
timbangan analitik (Merk Kern-Jerman, ADB
200-4), spektrofotometer UV-Vis (PD-303S),
mikropipet (Eppendorf), biji pinang, NaCl
fisiologis 0,9% (Merk Sodium Chloride 0,9%
Infus, No. Reg: GKL1641700549A1), etanol
96% (Merck, 1.59010.2500), Potato
Dextrose Agar (PDA), Dimetil Sulfoksida
(DMSO) (Merck KgaA, 317275), disk blank
(MN 827 ATD), ketokonazol, Candida
albicans ATCC 10231, dan Malassezia furfur
ATCC 14521.
Penyiapan sampel

Buah pinang (Areca catechu L.)
dikupas untuk mengambil bijinya, yang
kemudian dipotong-potong dan ditimbang

untuk mendapatkan berat basah. Biji

tersebut dikeringkan dalam oven pada suhu

70°C selama 3 hari. Setelah dikeringkan, biji
disortasi dan ditimbang kembali untuk
mendapatkan berat kering, sebelum
akhirnya dihaluskan menjadi serbuk
simplisia®.
Pembuatan ekstrak

Pembuatan ekstrak etanol biji buah
pinang serbuk simplisia diekstraksi secara
maserasi menggunakan pelarut etanol 96%.
Serbuk simplisia ditimbang sebanyak 722
gram lalu dimasukkan ke dalam bejana
maserasi dengan menggunakan pelarut
etanol sebanyak 2 L, ditutup, lalu dibiarkan
selama 3x24 jam terlindung dari cahaya
diaduk selama 1x24 jam. Ekstrak disaring
menggunakan kain putih bersih lalu
diperoleh filtrat. Ekstrak diuapkan
menggunakan rotary vacum evaporator
pada suhu 70°C dan dilanjutkan dengan
pengentalan yang dilakukan dengan
menggunakan waterbath dengan suhu 60°C
sampai menjadi ekstrak kental vyang
bertujuan untuk mendapatkan ekstrak yang
bebas pelarut'.
Peremajaan dan pembuatan bakteri uji

Peremajaan mikroba uji dilakukan
dengan menginokulasikan 1-2 ose biakan
murni Candida albicans dan Malassezia
furfur ke dalam medium PDA miring. Kultur
jamur kemudian diinkubasi pada suhu 25°C
selama 3x24 jam di dalam inkubator',
Setelah inkubasi, biakan Candida albicans
disuspensikan dalam larutan NaCl fisiologis
0,9% dan dimasukkan ke dalam kuvet.

Suspensi ini kemudian dicampur dan
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kekeruhannya diatur hingga sesuai dengan
standar McFarland, yang memastikan
konsentrasi mikroba seragam. Kekeruhan
suspensi kemudian diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 580 nm dengan transmitansi
75%".
Pengujian skrining antimikroba

Ekstrak etanol biji pinang (Areca
catechu L.) ditimbang sebanyak 5 mg dan 10
mg, kemudian dilarutkan dalam 0,2 mL
DMSO dan dimasukkan ke dalam vial steril.
Setiap mikroba yang telah disuspensikan
kemudian diambil dan digoreskan ke
medium PDA menggunakan ose bulat.
Cawan petri yang telah diinokulasi
diinkubasi pada suhu 25°C selama 3 x 24
jam.  Aktivitas  antimikroba  diamati
berdasarkan ada atau tidaknya
pertumbuhan mikroba, yang diidentifikasi
melalui pengamatan visual terhadap zona
hambat atau pertumbuhan koloni pada
medium’s.
Uji aktivitas antimikroba

Pengujian aktivitas  antimikroba

ekstrak etanol biji pinang dilakukan dengan

menggunakan 8 variasi konsentrasi: 0,1%;

dalam cawan petri dan ditambahkan
suspensi jamur sebanyak 20 pL. Setelah
medium dihomogenkan dan dibiarkan
hingga memadat, kertas cakram diletakkan
di atas medium dan ditetesi dengan ekstrak
biji pinang pada konsentrasi yang sesuai.
Cawan petri kemudian diinkubasi pada suhu
25°C selama 3x24 jam. Setelah inkubasi,
diameter zona hambat diukur menggunakan
jangka sorong untuk menentukan tingkat
aktivitas antimikroba dari setiap
konsentrasi'®.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pinang mudah tumbuh di daerah
tropis dan biasa ditanam di pekarangan,
taman, atau di budidayakan. Pemanfaatan
air rebusan biji pinang digunakan
masyarakat dalam membersihkan dan
menyembuhkan luka infeksi, cacingan,
kudis', serta sebagai pencegah karies gigi.
Biji pinang (Areca catechu L.) mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
dan polifenol yang diketahui memiliki
aktivitas antibakteri'®. Penelitian ini diawali
dengan pengambilan sampel biji pinang
kemudian dilanjutkan dengan proses

ekstraksi. Hasil ekstraksi dapat dilihat pada

0,5%; 1%; 2%; 4%; 8%; 16%; dan 32%. tabel 1.
Medium PDA sebanyak 10 mL dituangkan ke
Tabel 1. Hasil Ekstrak Biji Pinang (Areca catechu L.)
Pelarut Berat simplisia (g) Berat ekstrak (g) Persen rendamen (%)
Etanol 96% 722 106,29 14,72
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Pada tabel 1. menunjukkan hasil
ekstraksi yang diperoleh dengan
menggunakan maserasi dengan pelarut
etanol 96% sebanyak 106,29 gram ekstrak
kental dengan persen rendamen 14,72%.
Hasil rendamen yang diperoleh dibutuhkan
untuk mengetahui, banyaknya ekstrak yang
diperoleh selama proses ekstraksi.
Rendemen menggunakan satuan persen
(%), semakin tinggi nilai rendemen yang
dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang
didapat semakin banyak. Rendemen dapat
mempengaruhi  suatu ekstrak  yang

disebabkan oleh beberapa faktor salah

satunya metode ekstraksi yang digunakan’®.

Setelah didapatkan hasil ekstrak kental biji
pinang (Areca catechu L.), selanjutnya
dilakukan tahapan skrining aktivitas
antimikroba untuk melihat secara langsung
aktivitas ekstrak terhadap jamur Candida
albicans dan Malassezia furfur. Tujuan
dilakukannya uji skrining bakteri untuk
mengetahui adanya pengaruh dari ekstrak
etanol biji pinang (Areca catechu L.) dalam
menghambat pertumbuhan bakteri u;ji®°.
Adapun tabel hasil skrining aktivitas

antimikroba dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil skrining antimikroba ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L.)

Bakteri uji

Konsentrasi 0,5%

Konsentrasi 1%

Candida albicans

Malassezia furfur

+

+

Keterangan : (+) menghambat pertumbuhan jamur; (-) tidak menghambat pertumbuhan jamur

Pada tabel 2. diatas menunjukkan
hasil pengujian skrining ekstrak etanol biji
pinang (Areca catechu L.) pada konsentrasi
0,5% dan 1% dapat membunuh
pertumbuhan jamur uji Candida albicans
dan Malassezia furfur yang ditandai dengan
tidak adanya pertumbuhan jamur di sekitar
area goresan pada medium™. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji
pinang memberikan aktivitas antimikroba

terhadap jamur uji sehingga dapat

dilanjutkan penelitian aktivitas antimikroba

Setelah diperoleh hasil uji skrining
kemudian dilanjutkan dengan pengujian
aktivitas antimikroba ekstrak etanol biji
pinang (Areca catechu L.) secara difusi agar.
Tujuan dilakukan metode difusi agar adalah
untuk melihat zona hambat (daerah bening
yang tidak memperlihatkan adanya
pertumbuhan jamur) yang terbentuk di
sekeliling disk blank pada waktu tertentu
setelah inkubasi. Aktivitas antimikroba
diukur dengan menggunakan jangka sorong

digital skala millimeter berdasarkan zona
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hambat yang terbentuk, kemudian dirata-
ratakan?'.

Uji aktivitas antimikroba dengan
menggunakan difusi agar menggunakan 8

seri konsentrasi 32%, 16%, 8%, 4%, 2%, 1%,

0,5%, dan 0,1%. Adapun hasil pengujian
aktivitas antimikroba ekstrak etanol biji
pinang menggunakan difusi agar dapat

dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengujian aktivitas antimikroba ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L.) secara difusi

agar
Diameter zona hambat (mm)
Bakteri uji
) 32% 16% 8% 4% 2% 1% 0,5% 0,1% K+ K-
C. albicans 27,78 26,25 24,85 21,84 16,90 15,22 11,52 9,67 31,91 0
M. Furfur 14,15 12,72 8,51 8,16 0 0 0 0 23,43 0

Keterangan : (K+) Kontrol positif (Ketokonazole); (K-) Kontrol negatif (Aquadest)

Berdasarkan hasil pengujian data
tabel diatas hasil dari pengujian aktivitas
antimikroba ekstrak etanol biji pinang
secara difusi agar, pada jamur uji Candida
albicans dan Malassezia furfur diperoleh
diameter zona hambat terbesar yaitu pada
konsentrasi 32%, diameter zona hambat
yang diperoleh untuk jamur Candida
albicans pada konsentrasi 32%  yaitu
sebesar 27,78 mm yang termasuk dalam
kategori sangat kuat, sedangkan untuk
jamur Malassezia furfur pada konsentrasi
32% vyaitu sebesar 14,15 mm termasuk

dalam kategori kuat.

; II III
5 I
o

Konsentrasi

Diameter zona hambat
=
o

W32% W16% W8% m4% M2% W1% WO0,5% m0,1% MK+

25

20

15

Diameter zona hambat

Konsentrasi

W32% WM16% mM8% md4% MK+

Gambar 1. Grafik perbandingan diameter zona
hambat ekstrak biji pinang (Areca catechu L.)
terhadap fungi uji (Atas) Candida albicans; (Bawah)
Malassezia furfur.

Berdasarkan penggolongan tersebut
ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L.)
terhadap jamur Candida albicans pada
konsentrasi 32%, 16%, 8%, dan 4%,
termasuk dalam kategori sangat kuat,
sedangkan pada konsentrasi 2%, 1%, dan
0,5% termasuk dalam kategori kuat, dan
pada konsentrasi 0,1% termasuk dalam
kategori sedang. Adapun pada pengujian
aktivitas antimikroba terhadap jamur
Malassezia furfur dengan konsentrasi 32%
dan 16% termasuk dalam kategori kuat,
pada konsentrasi 8% dan 4% termasuk

dalam kategori sedang. Sedangkan pada
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konsentrasi 2%, 1%, 0,5%, 0,1% tidak dapat
menghambat pertumbuhan fungi dengan
diameterzona hambat 0 mm. Menurut Davis
dan Scout (1971), adapun kriteria kekuatan
daya antijamur sebagai berikut: diameter
zona hambat 5 mm atau kurang
dikategorikan lemah, zonahambat5- 10 mm
dikategorikan sedang, zona hambat 10-20
mm dikategorikan kuat dan zona hambat 20
mm atau lebih dikategorikan sangat kuat.
Pada pengujian difusi agar dibuat
kontrol positif dengan menggunakan
antijamur sebagai pembanding. Adapun
antijamur yang digunakan adalah
ketokonazole. Untuk hasil kontrol positif
jamur Candida albicans dengan anti jamur
ketokonazol memiliki daya hambat antifungi
sebesar 14,91 mm, sedangkan pada jamur
Malassezia  furfur dengan  antijamur
ketokonazol memiliki daya hambat anti
fungi sebesar 14,15 mm dapat menghambat
pertumbuhan fungi dengan efektif dan
masuk dalam kategori sangat kuat. Hal ini
juga dikarenakan Ketokonazol merupakan
turunan imidazol sintetik yang larut dalam
air pada pH asam. Infeksi oleh C.albicans
bersifat akut dan subakut yang dikenal
sebagai kandidiasis. Salah satu agen
antifungi yang sering digunakan dalam
pengobatan kandidiasis adalah
Ketokonazol®. Selain itu, ketokonazol
sendiri merupakan obat imidazol antifungal
sintetik yang ditetapkan untuk penyakit
infeksi  kulit termasuk untuk penyakit

dengan penyebab Malassezia furfur®.

Mekanisme kerja ketokonazol dengan cara
menghambat sintesis ergosterol yang
terdapat pada membran sel jamur.
Ketokonazol berperan sebagai antifungi
sistemik maupun nonsistemik dan efektif
terhadap Candida, Histoplasma
capsulatum, dan Aspergillus®.

Sedangkan untuk kontrol negatif
dengan menggunakan aquadest karena
termasuk dalam senyawa netral hingga
aktivitas antifungi tidak akan terjadi atau
aquades tidak menghambat pertumbuhan
fungi, untuk hasil kontrol negatif jamur
Candida albicans dan Malassezia furfur
dengan menggunakan aquadest dengan
hasil pengukuran diameter zona hambat
pada kontrol negatif yaitu 0 mm.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak
etanol biji pinang (Areca catechu L.)
menunjukkan aktivitas antimikroba yang
signifikan terhadap pertumbuhan jamur
Candida albicans dan Malassezia furfur
menggunakan metode difusi agar. Ekstrak
pada konsentrasi 32% menghasilkan zona
hambat terbesar, yaitu 27,78 mm untuk
Candida albicans dan 15,51 mm untuk
Malassezia furfur, yang keduanya termasuk
dalam kategori sangat kuat. Hasil ini
menunjukkan potensi ekstrak biji pinang
sebagai agen antimikroba alamiyang efektif,
dan dapat dipertimbangkan untuk

pengembangan lebih lanjut dalam aplikasi

klinis atau produk farmasi.
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